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RINGKASAN 

 

 
SIMON MARSHOLL PICAULIMA. Dinamika Armada Perikanan Skala Kecil di 

Kepulauan Kei. Dibimbing oleh EKO SRI WIYONO, MULYONO S BASKORO, 

dan MOCHAMMAD RIYANTO. 
 

Kepulauan Kei merupakan salah satu gugus di Provinsi Kepulauan Maluku 

yang memiliki 112 buah pulau, dan secara geografis diapit oleh 2 WPPNRI yakni 

WPPNRI 714 (Laut Banda) dan WPPNRI 718 (Laut Arafura). Posisi strategis ini 

membuat perikanan tangkap skala kecil sangat berkembang. Perlindungan dan 

pemberdayaan nelayan kecil dilakukan pemerintah melalui kebijakan dan regulasi 

dengan menerbitkan UU No 7 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan 

Nelayan, Pembudidaya Ikan dan Petambak Garam yang merevisi kategori 

perikanan tangkap skala kecil menurut UU No 45 Tahun 2009 tentang Perikanan, 

meningkatkan kapasitas investasi armada perikanan skala kecil (SSF) dari tahun ke 

tahun. Peningkatan jenis, jumlah, kapasitas armada dalam perikanan skala kecil 

yang bersifat multispecies dan multigear dari tahun ke tahun, dengan bentuk 

pengelola perikanan yang masih bersifat konvensional (aspek biologi) dan belum 

mempertimbangkan aspek manusia (perilaku nelayan). Kondisi ini membuat pihak 

pengelola  perikanan selalu mengandalkan data dan informasi upaya penangkapan 

yang bersifat makro (tahunan), sementara perilaku nelayan kecil dalam upaya 

penangkapan selalu berubah dalam jangka pendek/mikro baik dalam harian, 

mingguan, bulanan bahkan musiman mengakibatkan kecenderungan penurunan 

hasil tangkapan di Kepulauan Kei. DKP Kabupaten Maluku Tenggara 

menginformasikan bahwa pada tahun 2014 sumberdaya ikan ekonomis penting di 

beberapa daerah pada wilayah 0-4 mil telah melampaui Jumlah Tangkap yang 

Diperbolehkan (JTB), karena itu upaya penangkapan yang dilakukan secara terus 

menerus ditengah semakin menurunnya sumberdaya ikan di daerah penangkapan 

akan berdampak pada kompetisi armada SSF secara bebas. 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 1) mengidentifikasi dinamika armada 

perikanan skala kecil, 2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika 

armada perikanan skala kecil,3) mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil tangkapan armada perikanan skala kecil, 4) mengklasterisasi armada 

perikanan skala kecil. Metode analisis yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pertama adalah dengan metode analisis deskriptif komparatif. Metode analisis yang 

digunakan untuk mencapai tujuan kedua adalah dengan metode analisis deskriptif 

dan analisis  Regresi Linear Berganda (RLB) melalui perangkat lunak SPSS. Metode 

analisis yang digunakan untuk mencapai tujuan ketiga adalah dengan metode 

analisis deskriptif dan analisis General Linear Model (GLM) melalui perangkat 

lunak SPSS. Metode analisis yang digunakan untuk mencapai tujuan keempat 

adalah dengan metode analisis deskriptif dan analisis Squared Euclidean Distance 

melalui perangkat lunak SPSS.  

Hasil identifikasi dinamika armada perikanan skala kecil di Kepulauan Kei 

menggambarkan bahwa dinamika armada perikanan skala kecil yang terjadi di 

Kepulauan Kei menggunakan armada perikanan berukuran kurang dari 10 GT 

daerah penangkapan dipesisir Ohoi dan pulau-pulau kecil dalam setiap musim 

berbeda dalam jumlah  dan jenis hasil tangkapan utama.  



Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika armada perikanan 

skala kecil di Kepulauan Kei menunjukan bahwa dinamika armada perikanan bagan 

dipengaruhi secara signifikan oleh hasil tangkapan, biaya operasi dan kecepatan 

angin. Armada perikanan purse seine dipengaruhi secara signifikan oleh hasil 

tangkapan, kecepatan angin dan kapasitas armada. Armada perikanan pancing 

tonda dipengaruhi secara signifikan oleh pendapatan armada, biaya operasional, 

curah hujan, dan kecepatan angin. Armada perikanan pancing ulur dipengaruhi 

secara signifikan oleh daerah penangkapan, pendapatan armada, curah hujan, 

kecepatan angin dan kapasitas armada. Armada perikanan gillnet dasar dipengaruhi 

secara signifikan oleh pendapatan armada, biaya operasional, curah hujan dan 

kecepatan angin. Armada perikanan gillnet hanyut dipengaruhi secara signifikan 

oleh pendapatan armada, curah hujan, kecepatan angin, kapasitas armada. 

 Hasil identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil tangkapan armada 

perikanan skala kecil di Kepulauan Kei menunjukan bahwa faktor internal yakni 

kapasitas armada, faktor ekternal yakni daerah penangkapan dan curah hujan 

merupakan faktor-faktor yang sangat mempengaruhi interaksi teknis armada 

penangkapan bagan, purse seine, gillnet hanyut, gillnet dasar, pancing tonda dan 

pancing ulur di Kepulauan Kei. Faktor internal dan eksternal sangat berpengaruh 

nyata secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dalam interaksi teknis 

armada perikanan skala kecil terhadap sumberdaya ikan ekonomis penting di 

Kepulauan Kei dalam setiap musim. 

Hasil klasterisasi armada perikanan skala kecil di Kepulauan Kei berdasarkan 

variabel hasil tangkapan, pendapatan dan biaya operasional menginformasikan 

bahwa pada musim barat jumlah klaster 3, musim pancaroba 1 jumlah klaster 3, 

musim timur jumlah klaster 4 dan musim pancaroba 2 jumlah klaster 5. Peningkatan 

jumlah klaster pada musim timur dan pancaroba 2 menunjukan bahwa nelayan lebih 

banyak beroperasi pada musim kemarau karena kondisi iklim sangat mendukung 

dan musim ikan. Hal ini mengakibatkan jumlah armada perikanan yang beroperasi 

meningkat dan berdampak pada peningkatan jumlah kompetisi armada perikanan 

skala kecil, pada musim barat kompetisi terjadi di klaster 3 yang meliputi armada 

pancing ulur, pancing tonda, gillnet dasar dan gillnet hanyut. Pada musim 

pancaroba 1 kompetisi terjadi pada klaster 3 armada yang berkompetisi sama 

dengan musim barat. Pada musim timur kompetisi terjadi pada klaster 3 dan 4 

armada yang berkompetisi meliputi armada pancing ulur, pancing tonda, purse 

seine, gillnet dasar dan gillnet hanyut. Pada musim pancaroba 2, kompetisi terjadi 

pada klaster 4 dan 5 armada yang berkompetisi meliputi armada pancing ulur, 

pancing tonda, gillnet dasar dan gillnet hanyut. 

Kebijakan pengelolaan perikanan tangkap skala kecil yang efektif 

diterapkan di Kepuluan Kei adalah pengelolaan perikanan dengan menggunakan 

input kontrol yang dikombinasikan dengan teknis kontrol meliputi: 1) pembatasan 

jumlah armada; 2) pembatasan ukuran armada; 3) pembatasan jenis armada; 4) 

pembatasan ukuran mata jaring. 

 

Kata Kunci : armada, dinamika, interaksi, klasterisasi, pengelolaan. 

 

 

 

 



 

  

SUMMARY 
 

 

SIMON MARSHOLL PICAULIMA. Fleets Dynamics of Small-scale in Kei Island. 

Supervised by EKO SRI WIYONO, MULYONO S BASKORO, and 

MOCHAMMAD RIYANTO. 

 

The Kei Islands are one of the clusters in the Maluku Islands Province which 

has 112 islands, and is geographically flanked by 2 WPPNRIs, namely WPPNRI 

714 (Banda Sea) and WPPNRI 718 (Arafura Sea). This strategic position makes 

small-scale capture fisheries very developed. The protection and empowerment of 

small fishermen is carried out by the government through policies and regulations 

by issuing Law No.7 of 2016 concerning the Protection and Empowerment of 

Fishermen, Fish Farmers and Salt Farmers, which revises the small-scale capture 

fisheries category according to Law No.45 of 2009 concerning Fisheries, increasing 

the investment capacity of fishing fleets small scale (SSF) from year to year. 

Increasing the type, number and capacity of the fleet in small-scale multispecies 

and multigear fisheries from year to year, with the form of fisheries managers that 

are still conventional (biological aspects) and have not considered human aspects 

(fisherman behavior). This condition makes fisheries managers always rely on data 

and information on fishing efforts that are macro (yearly), while the behavior of 

small fishermen in fishing efforts always changes in the short / micro term, both 

daily, weekly, monthly and even seasonal, resulting in a tendency to decrease the 

catch in the Islands. Kei. The DKP of Southeast Maluku Regency informed that in 

2014 the economically important fish resources in several areas in the 0-4 mile area 

had exceeded the Permitted Capture Amount (JTB), therefore the fishing effort 

carried out continuously amidst the decline in fish resources in the fishing area 

would be impact on SSF fleet competition freely. 

The objectives of this study are as follows: 1) identify the dynamics of 

small-scale fishing fleets, 2) analyze the factors that affect the dynamics of small-

scale fishing fleets, 3) identify factors that affect the catch of small-scale fishing 

fleets, 4) cluster the scale fishing fleets small. The analytical method used to achieve 

the first goal is comparative descriptive analysis method. The analytical method 

used to achieve the second goal is descriptive analysis method and Multiple Linear 

Regression (RLB) analysis through SPSS software. The analytical method used to 

achieve the third goal is descriptive analysis method and General Linear Model 

(GLM) analysis through SPSS software. The analytical method used to achieve the 

fourth objective is descriptive analysis method and Squared Euclidean Distance 

analysis through SPSS software. 

The results of the identification of the dynamics of small-scale fishing fleets 

in the Kei Islands illustrate that the dynamics of small-scale fishing fleets that occur 

in the Kei Islands using fishing fleets of less than 10 GT fishing area on the coast 

of Ohoi and small islands in each season differ in the number and type of main catch. 

 The results of the analysis of the factors that influence the dynamics of 

small-scale fishing fleets in the Kei Islands show that the dynamics of the chart 

fishing fleet are significantly affected by catch, operating costs and wind speed. The 

purse seine fishing fleet is significantly affected by catch, wind speed and fleet 

capacity. Trolling line fishing fleet is significantly affected by fleet income, 



operating costs, rainfall, and wind speed. Hand-drawn fishing fleets are 

significantly influenced by fishing grounds, fleet income, rainfall, wind speed and 

fleet capacity. The basic gillnet fishing fleet is significantly affected by fleet 

revenue, operating costs, rainfall and wind speed. The drifting gillnet fishing fleet 

is significantly affected by fleet revenue, rainfall, wind speed, and fleet capacity. 

 The results of the identification of factors that affect the catch of small-scale 

fishing fleets in the Kei Islands show that internal factors, namely fleet capacity, 

external factors, namely fishing grounds and rainfall, are factors that greatly affect 

the technical interaction of fishing fleets in chart, purse seine, drift gillnet. , basic 

gillnet, trolling line and hand line in the Kei Islands. Internal and external factors 

significantly influence both individually and collectively in the technical interaction 

of small-scale fishing fleets on economically important fish resources in the Kei 

Islands in each season. 

 The results of clustering of small-scale fishing fleets in the Kei Islands based 

on variable catch, income and operational costs inform that in the west season the 

number of clusters 3, the transition season 1 is the number of clusters 3, the east 

season the number of clusters 4 and the transition season 2 the number of clusters 5 

in the east season and transition 2 shows that fishermen operate more in the dry 

season because the climatic conditions are very favorable and the fishing season. 

This has resulted in an increase in the number of operating fishing fleets and an 

impact on the increase in the number of small-scale fishing fleet competitions, in 

the western season the competition occurs in cluster 3 which includes hand line, 

trolling line, bottom gillnet and drift gillnet. In transition season 1 the competition 

occurs in cluster 3 of the fleets which compete the same as the west season. In the 

east season, the competition occurs in clusters 3 and 4 of the competing fleets 

including hand line, trolling line, purse seine, basic gillnet and drift gillnet. In 

transition season 2, the competition takes place in clusters 4 and 5 of the competing 

fleets including hand line, trolling line, basic gillnet and drift gillnet. 

The effective small-scale capture fisheries management policy implemented 

in the Kei Islands is fisheries management using input controls combined with 

technical controls including: 1) limiting the number of fleets; 2) fleet size 

restrictions; 3) restrictions on fleet types; 4) limiting the size of the mesh. 

 

Keywords: fleet, dynamics, interaction, clustering, management. 
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